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ABSTRAK 

Penelitian ini mengangkat permasalahan mengenai pengaruh literasi keuangan syariah dan emosional 

terhadap keputusan masyarakat menabung pada bank syariah di Kota Banjarmasin, baik secara parsial 

ataupun secara simultan. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh literasi 

keuangan syariah dan emosional terhadap keputusan masyarakat menabung pada bank syariah di Kota 

Banjarmasin. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuantitatif. Penelitian ini 

menggunakan data primer berupa perolehan dari hasil pengisian kuesioner yang disebar kepada 

responden sebanyak 100 orang dengan kriteria masyarakat yang memiliki rekening tabungan bank 

syariah dari rentang usia 17 sampai dengan 50 tahun. Pengukuran penelitian ini menggunakan Skala 

Likert dan data diuji dengan metode analisis Regresi Linear Berganda menggunakan software IBM 

SPSS 29. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai Sig. variabel literasi keuangan syariah (X1) 

sebesar 0,838 > 0,05 dan T hitung 0,205 < 1,98472. Nilai Sig. variabel emosional (X2) sebesar 0,001 

< 0,05 dan T hitung 8,924 > 1,98472. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan literasi 

keuangan syariah dan emosional berpengaruh signifikan terhadap keputusan masyarakat menabung 

pada bank syariah di Kota Banjarmasin. Hal ini dapat dilihat dengan nilai Sig. 0,01 < 0,05 dan F 

hitung 68,552 > 3,09. 

Kata Kunci : Emosional, Keputusan Menabung, Literasi Keuangan Syariah. 

 

ABSTRACT 

The research raises questions about the influence of sharia financial literacy and emotional influence 

on people’s saving decisions at Islamic banks in Banjarmasin City, either partially or simultaneously. 

At for the purpose of this research is to find out the influence of sharia financial literacy and 

emotional on the decision of the people to save on the Islamic banking in Banjarmasin City. The 

method used in this research is a quantitative method. This research uses primary data obtained from 

quota fillings distributed to respondents of as many as 100 people with community criteria who have 

sharia bank savings account from the age range of 17 up to 50 years old. The measurement of this 

research uses a Likert Scale and the data is tested using a Regresi Linear Berganda analysis method 

with IBM SPSS 29 software. The results of the research showed that the significance value of the 

sharia financial literacy variabel (X1) was 0,838 > 0,05 and T counted 0,205 < 1,98472. Emotional 

variabel (X2) significance value of 0,001 < 0,05 and T count of 8,924 > 1,98472. The results of the 

research show that simultaneously sharia financial literacy and emotional influence significantly on 

the decision of the people to save on the bank in Banjarmasin City. It can be seen with significant 

values of 0,01 < 0,05 and F counting 68,552 > 3,09. 

Keywords : Emotional, Saving, Sharia Financial Literacy. 
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PENDAHULUAN 

Peran paling vital dalam kegiatan 

ekonomi nasional adalah bank. Aktivitas 

primer perbankan ialah mengumpulkan 

anggaran dari penduduk lokal dalam dalam 

wujud simpanan untuk selanjutnya 

disalurkan kepada mereka dalam wujud 

peminjaman baik untuk keperluan bisnis 

maupun untuk konsumsi. 

Pertama kali kehadiran sistem bank 

berbasis syariah di Indonesia terjadi pada 

awal dekade 1990-an, yang ditandai dengan 

pendirian Bank Muamalat Indonesia. Secara 

progresif, bank syariah dapat 

mengakomodasi apa yang menjadi 

kebutuhan masyarakat yang mencari layanan 

keuangan yang sesuai dengan nilai-nilai 

perbankan berlandaskan prinsip-prinsip 

syariah Islam, khususnya yang terkait 

dengan larangan praktik riba, aktivitas 

spekulatif yang tidak efektif/menguntungkan 

seperti taruhan, ambiguitas dan pelanggaran 

aspek-aspek keadilan dalam bertransaksi dan 

komitmen untuk memastikan pendanaan dan 

investasi dalam kegiatan usaha yang sesuai 

dengan pedoman moral dan norma-norma 

yang sesuai dengan nilai-nilai etika dan 

syariah yang sah (Ascarya & Yumanita, 

2005). 

Progres sektor perbankan syariah di 

Indonesia kini terlihat cenderung positif. 

Seperti yang disebutkan pada website resmi 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tentang 

perbankan syariah pada tahun 2017, dimana 

pertumbuhan sektor perbankan syariah 

difokuskan untuk memberikan manfaat 

secara maksimal kepada masyarakat dan 

memajukan perekonomian negara secara 

optimal. Menurut Masruron & Safitri (2021) 

pertumbuhan portofolio keuangan pada 

lembaga perbankan syariah juga 

mengungguli pencapaian bank konvensional, 

mencapai angka 15,63%. 

Pada saat yang sama, pengetahuan 

masyarakat Indonesia mengenai keuangan 

syariah masih belum memadai. Berdasarkan 

data dari Survei Nasional Literasi dan Inklusi 

Keuangan (SNLIK) yang dikeluarkan oleh 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) di tahun 2022. 

Perbandingan Indeks Literasi dan Inklusi Keuangan Tahun 2022 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (OJK) (2022) 

Indeks literasi keuangan syariah 

hanya mencapai 9,14%, sedangkan indeks 

inklusi keuangan syariah baru mencapai 

12,12%. Hal ini mengindikasikan bahwa 

tedapat perbedaan besar antara lingkat 

pemahaman dan partisipasi keuangan syariah 

dibandingkan dengan keuangan 

konvensional. Berdasarkan data OJK tahun 

2022, Indeks literasi keuangan dan inklusi 

keuangan konvensional mencapai 49,68% 

dan 85,10%. 

Rendahnya tingkat pengetahuan 

masyarakat Indonesia mengenai literasi 
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keuangan syariah dipengaruhil oleh 

beberapal hal. Salahl satu hall yang dapatl 

disebutkan adalahl kurangnya pemahaman 

terkait produk keuangan syariah, dimana 

masih banyak yang menganggap bahwa 

produk tersebut serupa dengan produk 

kovensional, hanya berbeda dalam istilah 

yang digunakan, yakni istilah Arab. Faktor 

lainnya meliputi kurangnya upaya sosialisasi 

dan edukasi terhadap masyarakat, serta 

rendahnya tingkat kepercayaan dan 

kesadaran terkait keuangan.  

Dalam upaya meningkatkan efisiensi 

operasional, bank syariah perlu berfokus 

pada pelayanan yang merangkul kebutuhan 

masyarakat secara menyeluruh. Penting 

untuk memahami perilaku nasabah, yang 

mencerminkan alasan dibalik pembelian jasa 

dan cara seseorang memilih serta membeli 

produk. Selain keterampilan dan 

pengetahuan, individu perlu menyadari 

kebutuhan mereka sebelum membuat 

keputusan. Saat mengambil keputusan 

keuangan, faktor internal seperti emosional 

seseorang dapat memainkan peran 

signifikan. 

Menurut Pollock et al, (2019) 

mengatakan bahwa emosional adalah suatu 

keadaan perasaan, baik yang disadari 

maupun tidak, yang bersifat biologis dan 

psikologis yang cenderung mendorong 

individu untuk mengambil tindakan. Baik 

secara sadar maupun tidak, terdapat 

kecenderungan untuk bertindak secara positif 

atau negatif. Emosional dipengaruhi oleh 

berbagai aspek, seperti ketaatan dalam 

menjalankan keyakinan agama dan faktor 

psikologis (Kholiviana, 2022). 

TINJAUAN PUSTAKA 

Literasi Keuangan Syariah 

Literasi keuangan (financial literacy) 

merujuk pada pemahaman yang mendalam 

tentang aspek finansial atau keuangan. 

Berdasarkan isi buku panduan Strategil 

Nasional Literasil Keuangan lIndonesia, 

liiterasi keuanganl melibatkan serangkaianl 

langkah-langkah ataul kegiatan yang 

bertujuan mengoptimalkan pengetahuanl 

(knowledge), keterampilanl (skill) serta 

keyakinanl (confidence) konsumenl serta 

khalayak umum, agarl dapat mengelolal 

keuangan denganl lebih optimal. Menurut 

(Baiti et al, 2023) pengenalan terhadap 

literasi keuangan akan menambah 

pengetahuan dan juga pemahaman terhadap 

konsep dan resiko mengenai keuangan. 

Literasi keuangan juga berguna untuk 

membuat sebuah keputusan yang efektif 

tentang keuangan yang nantinya dapat 

meningkatkan kesejahteraan mereka. 

Otoritas Jasa Keuangan di tahun 2002 

mengemukalkaln balhwall literalsi keualngalnl 

syalrialh melibaltka ln pemalhalmaln terhalda lp 

konsep-konsep keua lngaln syalrialh, termalsuk 

alspek-alspek seperti pengelolalaln keualngaln, 

perencalna laln keualngaln, zalkalt, hukum walris, 

daln walsialt. Dengaln pemalhalmaln ya lng lebih 

mendallalm ini, palral nalsalbalh alkaln da lpalt 

mengalmbil keputusaln keualngaln yalng lebih 

alkuralt, memalhalmi produk-produk perbalnkaln 

syalrialh, daln menggunalkaln lalya lna ln keua lngaln 

syalrialh sesuali dengaln prinsip-prinsip Isla lm, 

sehingga l da lpalt mengaltalsi malsallalh keua lngaln 

dengaln lebih mudalh. OJK jugal menyedialka ln 

berbalgali sumber dalya l literalsi keualnga ln 

syalrialh, seperti malteri perencalna laln finalnsiall 

secalral sya lrialh, reksaldalnal sya lria lh, daln palsalr 

modall syalrialh, sertal allalt kallkulaltor untuk 

membalntu menghitung kebutuhaln keualngaln. 

Literalsi keualngaln syalrialh merujuk 

paldal pengetalhualn seseoralng tentalng lalya lna ln 

daln produk keua lngalnl ya lng sesualil denga ln 

prinsipl syalrialh, dalnl kealhlialnnya l untuk 

mengidentifika lsi perbedalaln alntalral sisteml 

perbalnkaln konvensionalll daln sisteml 

perbalnkaln lsyalrialh. Penalfsiraln inil malmpu 

memengalruhi calral sualtu individu bersikalp 

dallalm membua lt keputusaln yalng sesua li 

dengalnl prinsip-prinsipl ekonomi lIslalm. 

Dalrilsegi konsep, literalsi keualnga ln 

syalrialhl dalpa lt dialrtikaln sebalgalil 

keteralmpilaln seseoralngl dalla lm 

mengalplikalsikaln lpengetalhualn, 

keteralmpilaln, dalnll sikalpnyal da llalmll 

mengelolal sumberl dalyal keualngalnl sesuali 

dengalnl prinsip-prinsip lIslalm. Lebih dalri 

litu, literalsil keualngaln Isla lml aldallalh 

talnggung jalwalb a lgalmall balgi setialpl Muslim, 

kalrenall membalwal dalmpalk ya lng signifikaln 
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terhalda lp penca lpalialn lALl-Fallalhl 

(keberhalsilaln sejalti) dil dunial dalnl alkhiralt. 

Pedomaln dalsalr keualngalnl syalrialh 

melibaltkaln keya lkinaln paldal petunjuk ilalhi, 

menghinda lri tralnsalksi ribalwi, investalsi ya lng 

dihalralmkaln, sertal tralnsalksi yalng melibaltkaln 

unsur ghalralr daln maliysir (Yulianto, 2018). 

Dallalm Islalm, litera lsi keualnga ln 

syalrialh dialnggalp seba lgali sallalh saltu hall yalng 

penting. Islalm mengaljalrkaln umaltnya l untuk 

tidalk memboroskaln halrtal seca lral berlebihaln, 

sesuali denga ln firmaln ALllalh SWT dallalm 

suralt ALl-Isralal alya lt 26 : 

             

           

ALrtinyal: “Berikalnla lh kepa ldal keralba lt dekalt 

halknyal, (juga l kepalda l) ora lng miskin, da ln 

oralng yalng dallalm perja llalnaln. Jalngalnla lh 

kalmu menghalmbur-ha lmburkaln (halrta lmu) 

secalral boros”. (Q.S. Al-Israa ayat 26) 

Suralt ALl-Isralal alyalt 26 dallalm ALl-

Qur'aln menga ljalrkaln balhwal ALllalh SWT 

mendorong umalt-Nyal untuk mengelola l 

keualngaln dengaln bijalksalnal, memalnfalaltkaln 

halrtal merekal secalral efisien, daln menghindalri 

pemborosaln. Kalrenal perilalku boros 

merupalka ln sallalh saltu dalri sifalt syalitaln daln 

hendalknyal sebalgali umalt Muslim menjaluhi 

perilalku tersebut. Sallalh saltu calral a lgalr dalpa lt 

menghinda lri perilalku boros yalitu denga ln 

calral memepela ljalri literalsi keualngaln syalrialh 

daln mempralktikkaln da llalm kehidupaln sehalri-

halri.  

Literalsil keua lngaln altalu pemalhalmaln 

finalnsiall secalra l simpel dalpalt dijelalskaln 

sebalgali pema lhalmaln dallalm mengaltur 

keualngaln. Tingkalt literalsi keualngaln 

mencerminkaln kecalkalpaln ekonomi yalng 

telalh tumbuh di ka llalngaln malsya lralkalt, balik 

dengaln kesaldalra ln malupun talnpal kesa ldalraln, 

selalmal periode ja lngkal walktu yalng cukup 

palnjalng. Literalsi finalnsiall dalpalt dialrtikaln 

ya lkni pemalhalma ln daln kesalnggupaln untuk 

meneralpkaln konsep keualngaln secalra l 

lalngsung. Hall ini berdalmpalk paldal kebialsalaln 

menalbung, pengalmbilaln pinjalmaln, investalsi, 

daln malna ljemen keualngaln seseoralng 

(Rachmatulloh, 2020). 

Emosionall 

Emosil beralsall dalril kaltal dallalm 

balhalsall La ltin, "movere" yalngl alrtinya l 

"menggeralkaln" altalu "lbergeralk," denga lnl 

penalmbalhaln alwallalnl "e-" untukl 

mengekspresikaln malknal "bergeralk 

menjaluh." Ini mengindikalsikaln balhwa l 

kecenderungaln untuk bertindalk aldallalh unsur 

pokok dallalm konsep emosi. Secalral esensiall, 

emosi dalpalt dialrtikaln sebalgali dorongaln 

untuk bertindalk altalu realksi instaln terhalda lp 

malsallalh yalng muncul secalral beralngsur-

alngsur.  

Schiffman & Leslie (2016) 

berpenda lpalt ba lhwal secalral konsep emosionall 

aldallalh balhwal pemilihaln talrget didalsalrkaln 

paldal kriteriall pribaldi altalul subjektif sepertil 

peralsalaln, lketalkuta ln, kebalnggalaln, altalul 

staltus. Sedalngkaln menurutl Setiadi (2015) 

menya ltalka ln balhwa l polal pikir yalng 

didalsalrka ln paldal emosi, seperti konsumen 

ya lng terburu-buru untuk membeli produk 

talnpal mempertimbalngkaln konsekuensi yalngl 

mungkin timbul dil malsal yalngl a lkaln da ltalngl 

altalu jalngkall palnjalng. 

Palral teoritikusl (Stephen & Judge, 

2015) mengelompokkaln emosil dallalm 

bebera lpal lgolongaln. Bebera lpal golongalnl 

tersebut seperti kesedihaln, ralsal talkut, 

almalralh, kenikmaltaln, terkejut, cintal, mallu. 

Kesimpulalnnya l, doronga ln emosionall 

merupalka ln falktor ya lng mendorong 

seseoralng untuk membualt keputusaln, seperti 

memilih produkl altalu ljalsal, berdalsalrkalnl 

pertimbalngaln subjektif sepertil peralsalaln, 

kebalnggalaln, lstaltus, halrgall diri, dalnl 

sebalgalinya l. 

Dallalm hall ini terdalpalt beberalpall 

indikaltor falktorl emosionall, yalitul ketalalta ln 

beralgalmall daln lpsikologis. 

1. Ketalaltaln Beralgalma l,  

  Ketalaltaln beralga lmal merujuk palda l 

kepaltuhaln seseoralng da llalml menjallalnkaln 

perintalhl ALllalh SWTl daln menja luhil 

lalralngaln-lNya l, sesua li denga lnl telalda ln yalngl 

diberikaln olehl Nalbi Muha lmmaldl SALW. Ini 
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dikenall sebalgali ketalqwalaln, daln oralng yalng 

melalkukalnnya l disebut sebalgali mutta lqin. 

Isla lm menyuruh uma ltnyal untuk 

beralgamal (berislalm) secalral menyeluruh. 

Sebalgalimalnal da llalm ALl-Qur’aln suralh ALl-

Balqalra lh alya lt 208 : 

               

                

        

ALrtinyal: “Hali ora lng-oralng yalng berima ln, 

malsuklalh kalmu ke da lla lm Islalm keseluruha ln, 

daln ja lngalnla lh ka lmu turut la lngkalh-lalngkalh 

syalitaln. Sesungguhnya l syalitaln itu musuh 

yalng nyaltal balgimu”. (Q.S. Al Baqarah ayat 

208) 

Malnusial meralsal perlu memiliki 

algalmal kalrenal sifalt allalmialhnyal sebalgalil 

malkhluklberalgalmal. Kehidupa ln malnusiall 

selallu mencalri petunjuk lhidup, ya lngl 

ditemukaln dallalm lalgalmal, kalrena ll di dallalm 

dirinyal aldal kesaldalra ln alkaln keberaldalaln 

kekualtaln ilalhi sebalgali tempalt perlindungaln 

daln sumber pertolonga ln. Kesaldalraln 

beralgalmal mencalkup alspek-alspek seperti 

ralsall kealgalmalaln, penga llalmalnl spirituall, 

keimalnaln, sertal sikalpl daln perilalku 

kealgalmalalnl yalng terstruktur da llalml 

keralngkal mentalll kepribaldialn. 

Ketalaltalnl bera lgalmal mencalkup 

pemenuhaln tugals-tuga ls kealgalmalaln daln 

keinginaln untuk menunalikaln kewaljibaln yalng 

belum dipenuhi, sertal pelalksalnalaln alnjuralnl 

algalmal meskipun tidalkl bersifalt lwaljib. 

Melallui pengallalmalnl beralgalmal (religiousl 

experience), seperti kesa ldalraln terhaldalpl 

Tuhaln altalul keyalkina ln lalgalmal, individu 

dengaln tingka lt kealgalmalaln ya lng tinggi 

cenderung mengalmbil keputusa ln sesuali 

dengaln aljalra ln alga lmalnyal. Kholiviana (2022) 

berpendapat bahwa seora lng nalsalbalhl 

Muslim mungkin memilihl untuk menalbungl 

di balnkl syalrialh kalrenall meyalkini balhwall 

pralktik bunga ll terlalralng dalla lm aljalra ln 

algalmalnya l. 

2. Psikologis 

  Sebualh mekalnisme mentall yalng 

melibaltkaln kalralkteristik khusus da lri 

konsumen digalbungkaln untuk menghalsilkaln 

keputusaln pembelia ln (Tiawan, 2021). 

Beberalpal alspek psikologis ya litu: 

a. Motivalsi, ya litu sualtul proses ya lngl 

menggalmbalrkaln lkekualtaln, lalra lh, dalnl 

ketekunaln individul dallalm usalhalnya l 

untuk mencalpali tujualn.  

b. Persepsi. Seseoralng yalng telalh 

memiliki dorongaln untuk bertindalk 

alkaln mengalla lmi pengalruh terhaldalp 

calral dial melihalt situalsi daln kondisi 

ya lng sedalng dihaldalpi.  

c. Proses Belaljalr. Dallalm menjallalnkaln 

sualtu tindalkaln, seseoralng selallu 

melibaltkaln proses pembelaljalraln, daln 

perubalhalnl perilalku individul dallalm 

konteks pembelialnl jugal terkalit dengaln 

pengallalma lnl sertal pembelaljalralnl da lri 

tralnsalksi lsebelumnyal.  

d. Kepercalya laln daln Sikalp. Kepercalya laln 

memalinkaln peraln penting da llalm 

membentuk galmbalraln produk daln 

merek, daln individu cenderung 

bertindalk sesuali dengaln galmbalra ln 

tersebut. Sementalral itu, sikalpl alkaln 

memalndu seseoralngl untuk 

berperilalkul secalra l konsistenl terhalda lp 

objekl yalng serupal. 

Keputusaln Menalbung  

Menurut George R. Terry, proses 

pengalmbilaln keputusaln melibaltkaln 

pemikiraln ya lng mempertimbalngkaln 

berbalgali allternaltif untuk mengha lsilkaln 

prediksi malsal depa ln, ya lng dilalkuka ln dengaln 

memilih saltu opsi dalri bebera lpal pilihaln ya lng 

tersedial. Sedalngkaln menurutl Sondalng lP. 

Sialgialnl berpendalpalt balhwal pengalmbilalnl 

keputusaln melibaltka ln pendekaltalnl sistemaltis 

terhalda lpl berbalgali allternaltifl ya lng mungkin 

dihaldalpi, sertal menga lmbill tindalkaln 

ya lngldialnggalp sebalgali lalngkalh tercepalt 

berdalsalrkaln pertimbalngaln. Lallu menurut 

Jalmes lAL.lF. Stoner, penga lmbilalnl keputusaln 

merupalka ln lalngkalh yalngl dialmbil 

untuklmenentukaln pilihaln tindalkalnl sebalgali 
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solusi altals sualtu lmalsallalh (dalam Hayati et 

al, 2019). 

Malknal dalri keputusaln untuk 

menalbung mirip dengaln keputusaln 

pembelialn, di malnal kedualnyal merupalkalnl 

halsil dalril berbalga li opsi untukl menemukaln 

solusi, sertal menilalil opsi-opsi tersebutl 

secalral sistemaltis dalnl objektif dallalm konteks 

disertalsi. Dallalm konsep tralnsalksi juall beli di 

balnk, posisil balnk berperaln sebalgalil penjuall, 

sementalra l posisil nalsalbalh sebalgalil pembeli 

(konsumen). Keputusalnl merupalkaln elemenl 

krusiall dallalm perilalkul nalsalbalh, selalin da lri 

kegialtalnl fisik ya lngl melibaltkaln nalsalbalhl 

dallalm lmenilali, memperoleh, dalnl 

menggunalkaln lba lralng-balralngl sertal jalsall 

ekonomis denga ln mempertimbalngkaln 

keuntungaln daln kerugialnnya l. 

Konsumen memalinkaln peraln krusiall 

dallalm proses pengalmbilaln keputusalnl 

pembelialn. Secalrall umum, individu yalngl 

berencalna l menalbungl cenderung memilihl 

balnk yalngl mena lwalrkaln keuntungalnl daln 

kenya lmalnaln. Setialp callon nalsalbalh alkaln 

mempertimbalngkaln berbalgali falktor sebelum 

memutuskaln tempalt menalbung. Oleh kalrena l 

itu, balnk syalria lh perlu secalral efektif 

membalcal pelua lng ini daln cepalt 

mengidentifika lsi kebutuhaln dalsa lr serta l 

keinginaln nalsalbalh. 

Dallalm penetalpaln pengalmbilaln 

keputusaln, kital halrus memiliki pemikiraln 

ya lng maltalng. Hall tersebut dalpalt dilalkukaln 

dengaln dengaln calral mengumpulkaln 

informalsi ya lng aldal. Selalin itu bisal jugal 

dengaln musyalwalralh bersalmal dengaln oralng-

oralng ya lng kital percalyal. Sehinggal dallalm hall 

ini, keputusaln yalng dialmbil pun sesuali serta l 

tidalk halnyal mengikuti halwa l nalfsu kita l 

semaltal. Firmaln ALllalh dallalm suralt Yusuf alyalt 

80 : 

             

            

                  

                

                   

ALrtinyal: “Malkal taltkalla l merekal berputus a lsa l 

dalri paldal (putusa ln) Yusuf mereka l 

menyendiri sa lmbil berunding denga ln 

berbisik-bisik. Berka ltallalh yalng tertua l 

dia lnta lral mereka l: "Tida lkkalh kalmu keta lhui 

balhwa l sesungguhnya l alyalhmu telalh 

mengalmbil ja lnji da lri ka lmu dengaln nalmal 

ALllalh daln sebelum itu ka lmu telalh menyia l-

nyia lkaln Yusuf. Seba lb itu a lku tida lk alkaln 

meningga llkaln negeri Mesir, sa lmpali alyalhku 

mengizinkaln kepa ldalku (untuk kemba lli), a ltalu 

ALllalh memberi keputusa ln terhaldalpku. Daln 

Dial aldallalh Halkim ya lng sebalik-baliknyal”. 

(Q.S. Yusuf ayat 80) 

Dallalm alyalt di altals telalh dijelalskaln 

balhwal kital sebaliknya l melalkukaln 

musyalwalralh dallalm pengalmbilaln sualtu 

keputusaln demi kebalikaln bersalma l. Talk 

halnyal oralng ya lng memiliki otoritals tertinggi 

ya lng bisal melalkukaln pengalmbilaln 

keputusaln, nalmun lingkunga ln sekitalr juga l 

memiliki pengalruh dallalm proses 

pengalmbilaln keputusaln. Sebalgalimalnal kita l 

dialjalrkaln halrus malmpu menghaldalpi sebualh 

pilhaln dengaln pemkiraln ya lng maltalng dallalm 

mengalmbil keputusaln sertal sialp 

berkomitmen untuk bertalnggung jalwalb altals 

keputusaln yalng dialmbil. 

Demikialn talbungaln sya lrialh ya lng 

dijallalnkaln berdalsa lrkaln prinsip-prinsip 

syalrialh. ALgalmal islalm mengaljalrkaln kepalda l 

palral pengalnutnya l untuk tidalk berperilalku 

boros. Halrtal ya lng dimiliki halnya llalh titipaln 

daln hendalknya l dibelalnjalkaln denga ln jallaln 

ya lng bena lr. Untuk meminimallisir keguna laln 

ya lng berlebih dialnjurkaln untuk menyimpa ln 

ualngnyal daln jugal tidalk lupal untuk 

mengelolal dengaln lebih balik. Menalbung 

dengaln almaln daln jugal sesuali prinsip sya lrialh 

dalpalt dilalkukaln palda l balnk syalrialh. 

Balnk Syalrialh 

Lembalgall keualnga ln yalngl berperaln 

signifikaln dallalml perekonomialn setialp 

negalrall aldallalh balnkl umum. Berbalgali 
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lalya lnaln daln falsilitals yalng diberikaln oleh 

balnk umum memiliki peraln krusia ll dallalm 

menjalgal kelalncalraln produksi, distribusi, daln 

konsumsi dallalm malsyalralkalt. Oleh kalrena l 

itu, balnk dialnggalp sebalgali algen 

pembalngunaln, algen keperca lyalaln, da ln a lgen 

lalya lnaln (Lubis, 2010). 

Berdalsalrkaln regulalsi perbalnkaln di 

Indonesial, ya lngl tertualng dallalml Unda lng-

Undalngl Nomor 10l Talhun l1998, balnkl 

merupalka ln entitals bisnis ya lngl 

mengumpulkaln dalnall dalri malsya lralkaltl 

melallui lsimpalnaln, lallu mendistribusikalnnya l 

kemballil kepaldal ma lsyalralkaltl da llalm bentukl 

kredit altalul bentuk llalinnya l, dengalnl tujualn 

untukl meningkaltka ln kesejalhteralaln 

malsya lra lkaltl secalral umum (Santi, 2015). 

Balnk melalksalnalkaln kegia ltaln opera lsionall 

secalrall konvensionall da lnl altalu berdalsalrkalnl 

prinsip syalrialhl yalng dallalml kegialtalnnya l 

memberil jalsal dallalml lallu lintalsl 

pembalyalraln. 

Menurut dalsalr hukum perbalnkalnl 

syalrialh yalng dialturl dallalm lUndalng-Undalngl 

Republik Indonesiall Nomor 10l Talhun 1998l 

mengenali perubalhaln Undalng-Undalngl 

Nomor 7l Talhun 1972 tentalngl perbalnkaln, 

balnkl syalrialh merupalkalnl lembalga l 

keualngalnl ya lng menjallalnka lnl 

operalsionallnya l berdalsalrkaln prinsipl syalrialh. 

Dallalm pela lksalna laln kegialtaln usalhalnyal, balnk 

syalrialh memiliki kewena lngaln untuk 

memberikaln altalu tidalk memberikaln la lyalna ln 

dallalm proses pembalyalraln. 

Lembalgall intermedialsi dalnl penyedia l 

lalya lnaln keualngalnl yalng beroperalsi 

berdalsalrkalnl prinsip-prinsip etikall daln nilalil 

Isla lm disebut sebalgali Balnk Syalrialh. Balnk 

ini mengutalmalkaln prinsip-prinsip seperti 

kebebalsaln dalril bunga l (riba l), penghindalra ln 

kegialtalnl spekulaltif nonproduktifl seperti 

perjudialnl (malysir), eliminalsi unsur-unsur 

ya lngl tidalk jelalsl daln meralgukalnl (ghalralr), 

penera lpaln prinsip lkea ldilaln, dalnl fokus pa lda l 

pembialya la ln kegialtalnl usalhal yalngl hallall. 

Balnkl Sya lria lh sering dialnggalp sebalgalil 

lembalgal keualngalnl yalng tidalk 

memberlalkuka ln bungal, mencerminkaln 

konsep ya lng lebih terbaltals di malnal beberalpa l 

instrumen altalu operalsi tidalk melibaltkaln 

bunga l. Selalin menghindalri penggunalaln 

bunga l, Balnk Sya lrialh jugall seca lral alktifl 

terlibalt dallalml upalyal mencalpalil salsalraln dalnl 

tujualn ekonomil Islalm yalngl bertujualn untuk 

meningka ltkaln kesejalhteralalnl sosiall. 

Dallalml pelalksalnalalnnya l, balnkl 

syalrialh mengikutil ketentualn-ketentua ln dalnl 

normal-norma ll Islalm sebalgalimalnal dijelalskaln 

sebelumnya l, yalitu: 

1. Tidalk melibaltkaln diri dallalm sistem bunga l 

(riba l). 

2. Tidalk terlibalt dallalm kegialta lnl spekulaltif 

ya lngl tidalk lproduktif, sepertil perjudia ln 

(malysir). 

3. Menjaluhi lhall-ha lll ya lng tidalkl jelals dalnl 

meralguka ln (ghalralr). 

4. Tidalk terlibalt dallalm lhall-halll yalng rusalkl 

altalu tidalkl salh (ba lthil). 

5. Halnyall mendukung kegialtalnl usalhal yalngl 

sesuali dengaln prinsip-prinsip hallall. 

METODE PENELITIALN 

Jenis daltall yalng diteralpkaln dallalml 

penelitialn inil merupalkaln daltall yalng 

dikumpulkaln melallui pendekaltaln lkualntitaltif 

dengaln metode lsurvei, yalkni sua ltu 

pendekalta lnl penelitialn yalngl bertujualn 

menghimpun informalsi dengaln menyusun 

kuesioner yalng dialralhkaln kepaldal responden 

(Kasmir, 2022). Penelitialn survei yalng 

penulis lalkukaln melibaltkaln penggunalaln 

kuesioner a ltalu a lngket sebalga li instrumen 

pengumpula lnl dalta l, dil malnal respondenl 

alkaln menda lpaltkaln pertalnyalalnl daln 

pernyalta lalnl yalng identik. 

Populalsi dalri penelitialn ini aldallalh 

penduduk Kotal Ba lnjalrmalsin ya lng memiliki 

rekening talbunga ln balnk syalrialh, yalng 

dimalnal jumlalhnya l tidalk diketalhui daln dalpalt 

dikaltalkaln dallalm ka ltegori talk terhingga l. 

Metode pengalmbilalnl salmpel inil dilalkukaln 

melallui lNon-probalbilityl Salmpling, yalng 

merupalka ln pendekalta ln pengalmbilalnl salmpel 

ya lngl tidalk alcalk daln tidalk memberikalnl 

pelualng ya lngl salma l kepaldal unsur altalu 

alnggotall populalsi untukl dipilih sebalgali 

salmpel (Kasmir, 2022).  
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Dallalml penelitialn lini, subjek ya lngl 

dijaldikaln salmpel alda llalh penduduk Kotall 

Balnja lrmalsin yalng memiliki rekening 

talbungaln balnk syalrialh dengaln rentalng usial 

17 salmpali dengaln 50 talhun. Jumlalh salmpel 

ya lngl dialmbil dallalmlpenelitialn inil 

ditetalpkaln dengaln merujuk paldal rumus ya lng 

dicontohkaln dallalm buku kalryal (Jaya, 2020) 

ya litu sebalnyalk 100 responden. Penggunalaln 

rumus ini dipilih kalrenal ketidalkpalstialn 

terkalit jumlalh populalsi. 

Metode ya lngl digunalkaln untukl 

mengumpulkaln daltall aldallalh melallui 

penggunalaln kuesionerl altalu la lngket. 

Kuesioner a ltalu alngket di distribusikaln 

menggunalkaln dual metode, ya litu seca lra l 

lalngsung melallui pendekaltaln talta lp mukal daln 

secalral dalring dengaln mengguna lkalnl Google 

Form. Kuesioner altalu alngketl yalng 

digunalkalnl untuk mengukurl nilali dalril 

setialp valrialbel, ya lngl terdiri dalril valria lbel 

bebalsl yalitu Literalsi Keualngaln Syalrialh (X1) 

dalnl Emosionall (X2) sertal va lrialbell terikalt 

ya litul Keputusaln Menalbung (Y). Untuk 

melalkukaln penilalialn dimensi altalu alspek 

ya lng dalpa lt diukur, lalngka lh ya lng dialmbil 

aldallalh memberikaln nilali bobot paldal setialpl 

pertalnya laln altalul pernya ltalaln sertal ljalwalbaln, 

menggunalkalnl Skallal Likert (Sugiyono, 

2019).l 

Talbel 1. Skallal Likert 

Sumber: Sugiyono (2024)

HALSIL PENELITIALN DALN 

PEMBALHALSALN 

Uji Normallitals 

Dallalm penelitialn ini uji normallitals 

ya lng diguna lkaln aldallalh uji normallitals 

Kolmogrov Smirnov denga ln allalt staltistik 

SPSS 29.  Kriterial penga lmbilaln keputusaln 

untuk uji normallitals Kolmogrov Smirnov 

aldallalh sebalgali berikut: 

1. Daltal ya lng dinyaltalkaln berdistribusi 

normall jikal nilali Sig. > 0,05.  

2. Daltal yalng dinya ltalkaln tidalk berdistribusi 

normall jikal nilali Sig. < 0,05.

Talbel 2. Halsil Uji Normallitals 

N   100 

Norma ll pa lra lmeter
a l.b 

Mealn  ,0000000 

Std. Devia ltion  3,94742069 

Most Extreme  

Differences 

ALbsolute  ,072 

Positive  ,071 

Negaltive  -,072 

Test Sta ltistic   ,072 

ALsymp. Sig (2-ta lilled)
c
   ,200

d 

Monte Ca lrlo Sig.  

(2-taliled)
e
 

Sig.  ,227 

99% Confidence Lower ,216 

Interva ll Bound 

 Upper ,238 

 Bound 

Sumber: Data Olahan (2024) 

 

Kriteria l Skor 

Sa lnga lt Tida lk Setuju (STS) 1 

Tidalk Setuju (TS) 2 

Kura lng Setuju (KS) 3 

Setuju (S) 4 

Senga lt Setuju (SS) 5 
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Berdalsalrkaln paldal Talbel One-Salmple 

Kolmogorov-Smirnov Test di altals diketalhui 

balhwal nilali ALsymp. Sig. (2-taliled) sebesalr 

0,200 > 0,05. Ha ll tersebut menunjukkaln 

balhwal residua ll dalta l berdistribusi dengaln 

normall.  

Uji Multikolinealritals 

Uji multikolinealritals alkaln mengukur 

tingkalt keeraltaln hubunga ln alta lu pengalruh 

alntalral valrialbel bebals dallalm penelitialn ini 

(Literalsi Keualngaln Syalrialh daln Emosionall) 

melallui besalraln koefisien korelalsi. Penelitialn 

alntalral valrialbel dinya ltalkaln balik jikal tidalk 

terjaldi gejalla l multikolinealritals. 

Talbel 3. Halsil Uji Multikolinealritals 

Unsta lnda lrdized Coefficients Sta lnda lrdized 

Coefficients 

  Collinea lrity Sta ltistics 

Model B Std. 

Error 

t t Sig. Tolera lnce VIF 

1 (Consta lnt) 4,299 3,819  1,126 ,263   

 X1 ,026 ,127 ,017 ,205 ,838 ,598 1,672 

 X2 ,838 ,094 ,754 8,924 <,001 ,598 1,672 

Sumber: Data Olahan (2024) 

Berdalsalrkaln talbel halsil uji 

multikolinealritals dalpalt diketalhui balhwa l 

valrialbel Literalsi Keualnga ln Sya lrialh (X1) 

memiliki toleralnce 0,598 > 0,10 daln nilali 

VIF sebesalr 1,672 < 10,00 daln valrialbel 

Emosionall (X2) memiliki toleralnce 0,598 > 

0,10 daln nilali VIF sebesalr 1,672 < 10,00. 

Dalpalt disimpulkaln balhwal tidalk terjaldi gejalla l 

multikolinealritals dallalm penelitialn ini ka lrenal 

halsil pengujialn memenuhi kriteria l 

pengalmbilaln keputusaln. 

 

Uji ALutokorela lsi 

Metode pengujialn alutokoleralsi yalng 

digunalkaln da llalm penelitialn ini Uji Durbin 

Waltson (Uji DW) dengaln ketentualn sebalgali 

berikut: 

1. Jikal d (Durbin Wa ltson) < dL altalu > (4 – 

dL) malkal hipotesis nol ditolalk, ya lng 

alrtinya l terdalpalt alutokorelalsi. 

2. Jikal d (Durbin Wa ltson) terletalk a lntalral dU 

daln (4 – dU) malkal hipotesis nol diterimal, 

ya lng alrtinyal tidalk a ldal alutokorelalsi.

Talbel 4. Ha lsil Uji ALutokolera lsi 

Sumber: Data Olahan (2024) 

dL  = 1,6337 

dU = 1,7152 

d = 1,924 

4-dU  = 2,2848 

Berdalsalrkaln paldal talbel halsil uji 

alutokorelalsi dalpa lt diketalhui balhwal nilali 

Durbin Waltson (d) sebesalr ya lng beralrti dU < 

d < 4 – dU altalu 1,7152  < 1,924  <  2,2848. 

Dengaln demikialn da lpalt disimpulkaln balhwal 

tidalk terdalpalt alutokorelalsi paldal model 

penelitialn ini. 

Uji Heteroskeda lstisita ls 

Persalmala ln regresi ya lng balik a ldallalh 

persalmalaln ya lng tidalk terjaldi 

heteroskedalstisitals. Jikal halsil uji 

menunjukkaln nilali Sig. > 0,05 malka l 

dinyalta lkaln vallid a ltalu tidalk terjaldi 

heteroskedalstisitals 

 

Model R R Squa lre 
ALdjusted R 

Squa lre 

Std. Error of the 

Estima lte 
Durbin-Wa ltson 

1 ,778
a

l ,605 ,597 3,89394 1,924 
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Talbel 5. Ha lsil Uji Heteroskeda lstisitals 

Sumber: Data Olahan (2024) 

Berdalsalrkaln paldal talbel halsil uji 

heteroskedalstisitals dalpalt diketalhui balhwa l 

nilali valrialbel Literalsi Keualngaln Syalrialh (X1) 

sebesalr 0,733 > 0,05 daln nilali valrialbel 

Emosionall (X2) sebesalr 0,84 > 0,05. Dengaln 

demikialn dalpalt disimpulkaln balhwal tidalk 

terjaldi gejallal heteroskedalstisitals paldal model 

penelitialn ini. 

Uji Regresi Linea lr Berga lndal 

Dallalm penelitialn ini ya lng alkaln 

dialnallisis dalri valrialbel independen ya litu 

Literalsi Keualngaln Syalrialh daln Emosionall 

terhalda lp valrialbel dependen Keputusaln 

Menalbung, berikut alda llalh halsil persalmalaln 

regresi linealr bergalndal dallalm penelitialn ini.

Talbel 6. Ha lsil Uji Regresi Linea lr Bergalnda 

Model Unsta lnda lrdized Coefficients Sta lnda lrdized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Betal 

1 (Consta lnt) 7,163 2,927  2,447 ,016 

X1 ,032 ,094 ,042 ,342 ,733 

X2 -,114 ,065 -,217 -1,748 ,084 

Sumber : Data Olahan (2024) 

Persalmala ln regresi di a lta ls dijalbalrkaln 

sebalgali berikut: 

1. Nilali konstalntal sebesalr 7,163 daln bernilali 

positif menyaltalkaln balhwal jikal valrialbel 

independen literalsi keualnga ln sya lrialh (X1) 

daln emosionall (X2) bernilali nol altalu 

dialnggalp konstaln, malkal keputusa ln 

malsya lra lkalt mena lbung paldal ba lnk sya lria lh 

di Kotal Ba lnjalrmalsin meningkalt 7,163. 

2. Koefisien regresi literalsi keualnga ln 

syalrialh (X1) sebesalr 0,032 daln bernilali 

positif menya ltalka ln ba lhwal setialp kenalikaln 

saltu poin, malkal a lkaln meningka ltkaln 

keputusaln malsyalralka lt menalbung palda l 

balnk sya lria lh di Kotal Balnjalrmalsin sebesalr 

0,032. 

3. Koefisien regresi emosionall (X2) sebesalr -

0,114 daln bernilali negaltif menyalta lkaln 

balhwal penga lruh negaltif (berla lwalnaln 

alralh) alntalral valrialbel emosionall daln 

keputusaln malsyalralkalt menalbung. Ha ll ini 

alrtinya l jikal valrialbel emosionall 

mengallalmi kena likaln 1%, malka l 

seballiknya l valrialbel keputusa ln malsya lra lkalt 

menalbung alkaln mengallalmi penurunaln 

sebesalr 0,114. Denga ln alsumsi balhwal 

valrialbel lalinnya l tetalp konstaln. 

Uji Hipotesis Pa lrsia ll (Uji T) 

Uji ini bertujualn untuk mengetalhui 

pengalruh secalral palrsiall valrialbel independen 

dallalm penelitialn ini, yalitu Litera lsi Keualnga ln 

Syalrialh daln Emosionall terhaldalp valrialbel 

dependen yalitu Keputusaln Mena lbung. 

ALdalpun dalsalr penga lmbilaln keputusaln untuk 

Uji T ini dengaln melihalt nilali signifikalnsi 

daln nilali T hitung sebalgali berikut: 

1. T hitung > T ta lbel daln nilali Sig. < 0,05 

dinyalta lkaln berpengalruh secalral signifikaln. 

2. T hitung < T ta lbel daln nilali Sig. > 0,05 

dinyalta lkaln tidalk berpengalruh secalra l 

signifikaln. 

Model Unsta lnda lrdized Coefficients Sta lnda lrdized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Betal 

1 (Consta lnt) 7,163  2,927  2,447 ,016 

X1 ,032 ,094 ,042 ,342 ,733 

X2 -,114 ,065 -,217 -1,748 ,084 
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 Talbel 7. Halsil Uji Hipotesis Pa lrsia ll (Uji T) 

Sumber: Data Olahan (2024)

Rumus : 

T talbel = (α / 2 ; n – k - 1) 

 = (0,025 ; 100 – 2 – 1) 

 = (0,025 ; 97) 

 = 1,98472 didalpaltka ln dalri T talbel 

Berdalsalrkaln paldal rumus di altals 

diketalhui balhwal nilali T hitung valrialbel 

literalsi keualngaln sya lrialh daln emosionall 

aldallalh 1,98472. 

1. Pengujialn Hipotesis Literalsi Keualngaln 

Syalrialh 

H0 : Secalral pa lrsiall literalsi keualnga ln  

syalrialh tidalk berpengalruh 

terhalda lp keputusaln malsya lra lkalt 

menalbung paldal balnk sya lrialh di 

Kotal  Balnjalrmalsin. 

H1 : Secalral pa lrsiall literalsi keualnga ln  

syalrialh berpenga lruh terhalda lp 

keputusaln ma lsyalralkalt menalbung 

paldal balnk syalrialh di Kotal 

Balnja lrmalsin. 

Berdalsalrkaln output SPSS di altals 

diketalhui balhwa l nilali Sig. valrialbel litera lsi 

keualngaln syalrialh (X1) sebesalr 0,838 > 0,05 

daln T hitung 0,205 < 1,98472 dalpalt 

disimpulkaln balhwal H1 ditolalk daln H0 

diterimal yalng bera lrti secalral palrsiall va lrialbel 

literalsi keualngaln syalrialh tidalk berpengalruh 

secalral signifikaln terhaldalp keputusaln 

malsya lra lkalt menalbung paldal balnk sya lrialh di 

Kotal Balnjalrmalsin. 

2. Pengujialn Hipotesis Emosionall  

H0 : Secalral palrsiall emosionall tidalk 

berpenga lruh terhaldalp keputusaln 

malsya lra lkalt menalbung paldal balnk 

syalrialh di Kotal Ba lnjalrmalsin. 

H1 : Secalral palrsiall emosionall 

berpenga lruh terhaldalp keputusaln 

malsya lra lkalt menalbung paldal balnk 

syalrialh di Kotal Ba lnjalrmalsin. 

Berdalsalrkaln output SPSS di altals 

diketalhui balhwal nilali Sig. valrialbel 

emosionall (X2) sebesalr 0,001 < 0,05 daln T 

hitung 8,924 > 1,98472 dalpalt disimpulkaln 

balhwal H0 ditolalk daln H1 diterimal ya lng 

beralrti secalral pa lrsiall valrialbel emosionall 

berpenga lruh secalral signifikaln terhaldalp 

keputusaln malsya lra lkalt menalbung paldal balnk 

syalrialh di Kotal Ba lnjalrmalsin. 

Uji Hipotesis Simulta ln (Uji F) 

Uji ini digunalka ln untuk mengeta lhui 

alpalka lh valrialbel  independen simultaln 

terdalpa lt pengalruh secalra l signifikaln terhaldalp 

valrialbel dependen. ALdalpun dalsalr 

pengalmbilaln keputusaln untuk uji simultaln 

(Uji F) ini denga ln melihalt nilali signifikalnsi 

daln nilali F hitung sebalgali berikut: 

1. F hitung > F talbel daln nilali Sig. < 0,05 

dinyalta lkaln berpengalruh secalral signifikaln. 

2. F hitung < F talbel daln nilali Sig. > 0,05 

dinyalta lkaln tidalk berpengalruh secalra l 

signifikaln. 

 

 

 

Model Unsta lnda lrdized 

Coefficients 

Sta lnda lrdized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Betal 

1 (Consta lnt) 4,299 3,819  1,126 ,263 

X1 ,026 ,127 ,017 ,205 ,838 

X2 ,838 ,094 ,754 8,924 <,001 

a l. Dependent Va lria lble: Y 
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Talbel 8. Halsil Uji Hipotesis Simulta ln (Uji F) 

Sumber : Data Olahan (2024)

Rumus :   

F talbel = (k ; n - k) 

= (2 ; 100 - 2) 

= (2 ; 98) 

= 3,09 didalpaltka ln dalri F talbel 

Berdalsalrkaln paldal rumus di altals 

diketalhui balhwal nilali F hitung valrialbel 

literalsi keualngaln sya lrialh daln emosionall 

aldallalh 3,09. Dalla lm penelitialn berikut ini 

aldallalh hipotesis yalng ingin dibuktikaln: 

H0 : Secalral simultaln literalsi keualngaln 

syalrialh daln emosionall tidalk 

berpenga lruh terhaldalp keputusaln 

malsya lra lkalt menalbung paldal balnk 

syalrialh di Kotal Ba lnjalrmalsin. 

H1 : Secalral simultaln literalsi keualngaln 

syalrialh daln emosionall berpengalruh 

terhalda lp keputusaln malsya lralkalt 

menalbung paldal balnk syalrialh di Kota l 

Balnja lrmalsin. 

Berdalsalrkaln output SPSS di altals 

diketalhui balhwal nilali Sig. 0,01 < 0,05 daln F 

hitung 68,552 > 3,09 dalpalt disimpulkaln 

balhwal H0 ditolalk daln H1 diterimal ya lng 

beralrti secalral simultaln literalsi keualngaln 

syalrialh daln emosionall berpenga lruh terhaldalp 

keputusaln malsya lra lkalt menalbung paldal balnk 

syalrialh di Kotal Ba lnjalrmalsin. 

Koefisien Determina lsi (R
2
) 

Uji koefisiensi determinalsi untuk 

mengukur seberalpal besalr kermalmpua ln 

valrialbel independen (X) dallalm 

mempengalruhi valria lbel dependen (Y). Nilali 

koefisiensi determinalsi aldallalh a lntalral nol daln 

saltu, semalkin tinggi nilali koefisiensi 

determinalsi (R
2
) beralrti semalkin tinggi 

kemalmpualn valrialbel independen dalla lm 

menjelalskaln valrialsi perubalhaln terhaldalp 

valrialbel dependen. Berikut aldallalh halsil 

koefisiensi determinalsi dalri pengujialn 

menggunalkaln SPSS 29. 

Talbel 9. Ha lsil Koefisien Determina lsi (R
2
) 

Model R R Squa lre ALdjusted R Squa lre Std. Error of the 

Estima lte 

1 ,778
a

l ,605 ,597 3,89394 

a l. Predictors: (Consta lnt), X2, X1 

Sumber: Data Olahan (2024)

Berdalsalrkaln talbel di altals diketalhui 

balhwal nila li R Squalre sebesalr 0,605. ALrtinya l, 

pengalruh valrialbel independen literalsi 

keualngaln sya lrialh (X1) daln emosionall (X2) 

terhalda lp valrialbel dependen keputusa ln 

menalbung (Y) yalitu sebesalr 60,5%. 

 

Pengalruh Literalsi Keualngaln Syalrialh 

Terhaldalp Keputusaln Malsyalralka lt 

Menalbung Paldal Ba lnk Syalrialh di Kota l 

Balnjalrmalsin 

Berdalsalrkaln halsil pengujialn hipotesis 

valrialbel literalsi keualnga ln sya lrialh (X1) 

terhalda lp keputusa ln malsyalralkalt mena lbung 

Model Sum of 

Squa lres 

df Mealn Squa lre F Sig. 

1 Regression 2180,409 2 1090,205 68,552 <,001
b
 

Residua ll 1542,631 97 15,903   

Totall 3723,040 99    

a l. Dependent Va lria lble: Y 

b. Predictors: (Consta lnt), X2, X1 
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paldal balnk sya lrialh di Kotal Balnjalrmalsin ya lng 

telalh dilalkukaln menunjukkaln halsil nilali Sig. 

valrialbel literalsi keualnga ln sya lrialh (X1) 

sebesalr 0,838 > 0,05 da ln T hitung 0,205 < 

1,98472. Dalri halsil tersebut dalpalt 

disimpulkaln balhwal H0 diterimal daln H1 

ditolalk yalng beralrti secalral palrsia ll literalsi 

keualngaln syalrialh (X1) tidalk berpengalruh 

terhalda lp keputusa ln malsyalralkalt mena lbung 

paldal ba lnk syalrialh di Kotal Balnjalrmalsin. 

Pengetalhualn tentalng literalsi 

keualngaln sya lrialh mencalkup pema lhalma ln 

seseoralng mengenali lalya lnaln daln produk 

keualngaln yalng sesuali dengaln prinsip 

syalrialh, sertal kemalmpualn untuk 

membedalkaln alntalral sistem perbalnkaln 

konvensionall daln sistem perba lnkaln sya lria lh. 

Hall ini beralrti balhwa l, berda lsalrkaln halsil 

penelitialn, keputusaln malsya lra lkalt di Kota l 

Balnja lrmalsin untuk menalbung di balnk 

syalrialh tidalk dipengalruhi oleh tingkalt literalsi 

keualngaln sya lria lh merekal. 

Syamsurizal et al, (2022) 

mengungkalpkaln ba lhwal minalt malsyalralkalt 

dallalm memilih balnk syalrialh bisa l 

dikalrena lkaln oleh beberalpal hall, seperti tidalk 

dikenalkaln bialyal aldministralsi bulalnaln 

lalya lknyal di balnk konvensionall, bialya l 

tralnsalksi yalng muralh, daln hall lalinnyal. 

Kuralngnya l sosiallisalsi ya lng efektif dalri 

perbalnkaln sya lrialh juga l menyebalbka ln 

minimnyal pengalruh literalsi keualnga ln 

syalrialh terhaldalp keputusaln malsya lralkalt 

untuk menalbung di balnk-balnk sya lrialh, 

sehingga l balnya lk yalng belum memalhalmi 

secalral balik produk-produk ya lng ditalwa lrka ln 

oleh balnk-ba lnk tersebut. 

Penelitialn ini menunjukkaln 

kesesualialn dengaln penelitialn sebelumnya l 

ya lng dilalkukaln oleh (Oktafia, 2022) yalng 

menya ltalka ln balhwal literalsi keualngaln sya lria lh 

tidalk memiliki pengalruh ya lng signifika ln 

secalral palrsia ll terhaldalp keputusaln menalbung 

di Balnk Mualmallalt KCU Purwokerto. 

 

 

Pengalruh Emosionall Terhaldalp 

Keputusaln Malsyalra lkalt Menalbung Palda l 

Balnk Syalrialh di Kota l Balnjalrmalsin 

Berdalsalrkaln halsil pengujialn hipotesis 

valrialbel emosionall (X2) terhaldalp keputusaln 

malsya lra lkalt menalbung paldal balnk sya lrialh di 

Kotal Balnja lrmalsin ya lng telalh dilalkukaln 

menunjukkaln halsil nilali Sig. Valria lbel 

emosionall (X2) sebesalr 0,001 < 0,05 daln T 

hitung 8,924 > 1,98472. Dalri halsil tersebut 

dalpalt disimpulkaln balhwal H0 ditolalk daln H1 

diterimal ya lng beralrti secalral palrsiall 

emosionall (X2) berpengalruh terha ldalp 

keputusaln malsyalralkalt menalbung paldal balnk 

syalrialh di Kotal Ba lnjalrmalsin. 

Menurut Schiffman & Leslie (2016) 

secalral konseptuall emosionall mempenga lruhi 

pemilihaln talrget berdalsa lrkaln kriterial pribaldi 

altalu subjektif seperti peralsalaln, ketalkuta ln, 

kebalnggalaln, altalu staltus. Keputusaln untuk 

memilih produk altalu lalya lnaln seringka lli 

dipengalruhi oleh pertimbalngaln-

pertimbalngaln subjektif seperti peralsalaln, 

kebalnggalaln, staltus, halrga l diri, daln falktor 

lalinnya l. Dengaln kaltal lalin, halsil penelitialn ini 

menunjukkaln balhwal malsyalralkalt mengalmbil 

keputusaln untuk menalbung di balnk sya lria lh 

Kotal Balnjalrmalsin dipenga lruhi oleh falktor 

emosionall. 

Kholiviana (2022) dalla lm 

penelitialnnya l mengungkalpkaln ba lhwal oralng-

oralng ya lng memiliki keya lkinaln kealgalmala ln 

ya lng kualt cenderung membualt keputusaln 

ya lng sejallaln dengaln prinsip-prinsip algalma l 

merekal. Seperti seoralng nalsa lbalh Muslim 

mungkin memilih untuk menalbung di balnk 

syalrialh kalrenal meyalkini balhwal pralktik riba l 

dialnggalp melalnggalr hukum algalmal. 

Halsil studi ini sejallaln dengaln riset 

sebelumnya l yalng dilalkukaln oleh (Khoir, 

2018) yalng menunjukkaln balhwal falktor 

emosionall secalral pa lrsiall berdalmpalk positif 

terhalda lp keputusaln nalsalbalh dallalm memilih 

Balnk Jaltim Kalntor Calbalng Syalrialh Kediri. 
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Pengalruh Literalsi Keualngaln Syalrialh daln 

Emosionall Terhaldalp Keputusaln 

Malsyalralkalt Mena lbung Paldal Balnk 

Syalrialh di Kotal Balnjalrmalsin 

Berdalsalrkaln halsil pengujialn hipotesis 

telalh dilalkukaln menunjukkaln halsil nilali Sig. 

sebesalr 0,01 < 0,05 daln nilali F hitung 

sebesalr 68,552 > 3,09 dalpalt disimpulkaln 

balhwal H0 ditolalk daln H1 diterimal ya lng 

beralrti secalral simultaln literalsi keualngaln 

syalrialh daln emosionall berpenga lruh terhalda lp 

keputusaln malsyalralkalt menalbung palda balnk 

syalrialh di Kotal Ba lnjalrmalsin. 

Hall ini menunjukkaln balhwa l 

keputusaln malsyalralkalt menalbung paldal balnk 

syalrialh di Kotal Balnja lrmalsin secalral bersa lmal-

salmal dipertimbalngkaln oleh literalsi keualngaln 

syalrialh daln emosionall. Dengaln semalkin 

meningka ltnya l tingkalt literalsi keualngaln 

syalrialh daln kecerdalsa ln emosionall seseora lng, 

pengalruhnya l terhaldalp keputusaln malsya lralkalt 

untuk menalbung di ba lnk sya lrialh di Kota l 

Balnja lrmalsin alkaln sema lkin positif. 

Jikal dilihalt dalri koefisien determinalsi 

R Squalre ya lng dihalsilkaln dalri uji penelitialn 

ini sebesalr 60,5% da lri valrialbel independen 

literalsi keualnga ln sya lrialh (X1) daln emosionall 

(X2) dalpalt mempenga lruhi valrialbel dependen 

keputusaln menalbung (Y). Ini beralrti balhwa l 

memiliki hubungaln yalng kualt alntalral valria lbel 

independen (X) da ln valrialbel dependen (Y) 

ditunjukkaln oleh koefisien tingka lt keeralta ln 

ya lng kualt sebesalr 60,5%. 

KESIMPULALN 

Halsil penelitialn menunjukkaln balhwa l 

valrialbel literalsi keualngaln syalria lh (X1) secara 

parsial tidalk berpengalruh terhaldalp keputusaln 

malsya lra lkalt menalbung paldal balnk sya lrialh di 

Kotal Ba lnjalrmalsin. Sedangkan valrialbel 

emosionall (X2) secara parsial berpengalruh 

terhalda lp keputusa ln malsyalralkalt mena lbung 

paldal balnk sya lrialh di Kotal Balnjalrma lsin. Dan 

hasil penelitian antara valrialbel literalsi 

keualngaln sya lrialh (X1) daln emosionall (X2) 

secalral simultaln balhwal H1 diterima,l ya lng 

beralrti secalral simultaln literalsi keualngaln 

syalrialh daln emosionall berpenga lruh terhalda lp 

keputusaln malsyalralkalt menalbung paldal balnk 

syalrialh di Kotal Ba lnjalrmalsin. 
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